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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Perilaku Anak Disabilitas Tunagrahita 

Sedang Di Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan Muradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

program pembelajaran yang diberikan guru dalam mengubah perilaku anak 

disabilitas serta bagaimana perkembangan dari perilaku anak disabilitas setelah 

memasuki Sekolah Luar Biasa tersebut. Manfaat teoritis dalam penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan masukan berupa sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu sosiologi khususnya pada kajian sosiologi pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat dekriptif, adapun unit 

analisis dalam penelitian ini yaitu para guru dan anak penyandang disabilitas yang 

ada di Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan Muaradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, penentuan informan dilakukan secara purposive. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menggambarkan program pembelajaran di SLB 

Serasan Seandanan mempunyai 2 program diantaranya program khusus yang terdiri 

dari program bina diri untuk anak disabilitas tunagrahita dan program umum yang 

mempunyai 3 program yaitu, program KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), 

pengembangan diri, dan pembelajaran di luar ruangan. Hasil perkembangan 

perilaku ditunjukkan disabilitas tunagrahita sedang selama mengikuti program 

pembelajaran khusus dan program pembelajaran umum yang terbagi menjadi 3 

kategori diantaranya,  mandiri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, mandiri 

dalam belajar dan mandiri dalam bersosialisasi.  

Kata kunci : Perkembangan Perilaku, Anak Disabilitas, Tuna Grahita Sedang 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 

SUMMARY 
 

The title of this research is “Development of Children with Disability Moderate 

Mental Retardation Behavior in Special School Serasan Seandanan Muara Dua, 

OKU Regency. This Research was purpose to find out about learning program 

which given by teacher in the way to change the disability child behavior, and also 

to know develop progress of child’s behavior after entered special school (School 

of physical and mentally handicapped chlidren). The benefit in this research 

expected to increase knowledge in form of thinking contribution for sociology 

science especially study of sociology education. This research using descriptive 

qualitative as resesarch method. Analytical unit in this research are teacher’s and 

children with disability in Special School Serasan Seandanan Muaradua Ogan 

Komering Ulu. Technique determination of  informant conducted using purposive 

sampling. Data were collected by observation, interviews, and documentation. The 

results of this research describe that the learning program in Special School 

Serasan Seandanan has two programs consisting of special programs for self 

development mental redartion and general programs consisiting program teaching 

of learning activities, self-development, and learning outside classroom. It was 

found three development who shown by moderate mental retardation students after 

attending special programs and general programs. (1) Self development behavior, 

(2). Learning development, (3). Socializing development. 

The Keywords : Behavior Development, Disability Child’s, Moderate Mental 
Retardation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah    

Disabilitas merupakan ketidakmampuan seseorang untuk melakukan aktivitas 

sebagaimana dilakukan oleh orang normal pada umumnya. Dahulu disabilitas lebih 

dikenal oleh masyarakat dengan sebutan penyandang cacat. Disabilitas secara 

umum merupakan kalimat yang digunakan untuk seseorang yang mengalami cacat, 

baik cacat fisik maupun cacat mental. Istilah disabilitas muncul ketika menjelang 

ratifikasi konvensi PBB mengenai hak-hak penyandang disabilitas (UN Convention 

on The right of Person with Disability). Menjadi gabungan dari kata Person with 

Disability (PWD), maka dipakailah kata penyandang disabilitas untuk 

menggantikan kata penyandang cacat yang secara resmi sudah tertera pada UU No 

19 Tahun 2011.  

Dalam ketentuan umum menjelaskan bahwa  “Penyandang disabilitas adalah 

setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental dan 

keterbatasan sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan sulit berpartisipasi secara penuh dan 

efketif berdasarkan kesamaan hak”. Selanjutnya pada pasal 4 ayat (1) RUU 

Penyandang Disabilitas berbunyi, “Ragam penyandang disabilitas meliputi 

penyandang disabilitas fisik, penyandang disabilitas intelektual, penyadang 

disabilitas mental dan penyandang disablitas sensorik. Dalam bagian penjelasan 

diuraikan lebih lanjut bahwa penyandang disabilitas intelektual ialah jenis 

kecacatan yang ditandai terganggunya fungsi pikir karena tingkat kecerdasan 

dibawah rata-rata seperti lambat belajar, disabilitas grahita, dan down syndrom.  

Disabilitas bisa menyerang siapa saja termasuk anak-anak, hal ini dapat terjadi 

sejak lahir atau dalam masa pertumbuhan, perilaku anak disabilitas tentunya sangat 

berbeda dengan perilaku anak normal. Anak disabilitas sering kali menunjukkan 

perilaku berlebihan seperti mengamuk, berteriak, menyakiti diri sendiri dan 
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seringkali menyerang dan menggangu orang disekitarnya, hal tersebut disebabkan 

oleh gangguan mental yang dimiliki sang anak. Dari perilaku yang ditunjukkan 

tersebut membuat anak disabilitas sulit untuk berinterkasi dengan lingkungan 

sosial, ketidakmandirian anak disabilitas mengakibatkan hidup mereka selalu 

bergantung dengan orang lain. Sedangkan perilaku anak normal hanya 

menunjukkan perilaku sewajarnya tanpa ada gangguan mental yang dapat 

menghambat perilaku sang anak, anak normal tidak memiliki kelemahan dalam 

berifikir, hal tersebut membuat anak normal sangat cepat mempelajari sesuatu yang 

baru dan tingkat kemandirian akan berkembang cepat dibandingkan anak 

disabilitas.  

Terlepas dari kekurangan yang dimiliki, orangtua dari anak disabilitas sangat 

ingin anaknya seperti anak normal yang tidak memiliki gangguan mental dan 

perilaku buruk, akan tetapi gangguan tersebut sangat sulit untuk disembuhkan 

secara total. Walaupun tidak dapat sembuh sepenuhnya bukan berarti anak 

disabilitas tidak bisa merubah perilaku mereka. Perlunya pembentukan perilaku 

yang dilakukan secara khusus untuk anak gangguan disabilitas, agar dapat merubah 

perilaku sang anak menjadi lebih mandiri serta dapat mengurangi perilaku agresif 

mereka. Pembentukan perilaku secara khusus bisa dilakukan oleh keluarga, karena 

keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak terutama orangtua 

yang bertugas untuk memberikan perlindungan serta kasih sayang kepada anak. 

 Keluarga mempunyai pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku anak 

disabilitas dengan tujuan anak disabilitas dapat memenuhi kebutuhan mereka secara 

mandiri. Dalam merubah perilaku sang anak, tentunya orangtua dapat membantu 

sang anak dalam mengembangkan dirinya seperti menggali minat dan bakat anak, 

tidak terlalu memanjakan, mengontrol perkembangan perilaku anak, serta dapat 

memberikan perlindungan lebih kepada sang anak. Selain keluarga peran lembaga 

pendidikan juga penting dalam merubah perilaku anak disabilitas, yaitu dengan 

melalui sekolah luar biasa, sekolah dapat memberikan lingkungan yang hangat 

untuk anak disabilitas agar mereka merasa lebih diakui serta mendapat perhatian 

dalam lingkungan sosial mereka. Sekolah luar biasa juga berperan dalam 

membentuk perilaku mandiri anak disabilitas melalui program pembelajaran yang  
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sesuai dengan kurikulum pendidikan, seperti mengajarkan keterampilan, membaca, 

menulis, dan mengajarkan anak untuk berperilaku mandiri serta berperilaku baik. 

Hal tersebut dilakukan untuk memberikan perubahan perilaku kepada anak 

disabilitas agar kebutuhan mereka dapat terpenuhi, yang awalnya selalu bergantung 

pada bantuan orang lain lalu sudah bisa mandiri namun dalam batas tertentu, selain 

itu berkurangnya perilaku agresif yang dimiliki sang anak, dan beberapa perubahan 

lainnya yang dapat memberikan kemajuan dalam perkembangan perilaku anak 

disabilitas. 

Sekolah Luar Biasa merupakan lembaga pendidikan formal yang melayani 

pendidikan bagi anak yang berkebutuhan khusus agar mampu mengembangkan 

sikap, pengetahuan, dan perilaku mereka agar dapat belajar dengan layak seperti 

anak normal pada umumnya. Seperti yang tertera pada UU No 20 Tahun 2003 

tentang sisitem Pendidikan Nasional menyatakan pasal 5 ayat (2): “Warga negara 

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial berhak 

memperoleh pendidikan layanan khusus” selain itu pada UU No 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak menyatakan pada pasal 51 : “Anak yang menyandang 

cacat fisik atau mental diberikan kesempatan yang sama dan aksebilitas untuk 

memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa. Melalui keberadaan 

Sekolah Luar Biasa (SLB) diharapkan sangat berperan penting bagi perkembangan 

perilaku anak disabilitas serta dapat mencerdaskan anak bangsa melalui pendidikan 

formal. 

Saat ini negara Indonesia memiliki bebrerapa jumlah sekolah luar biasa, 

adapun terdapat 2 golongan untuk sekolah luar biasa,  yaitu golongan negeri yang 

didirikan oleh pemerintah dan  golongan swasta yang didirikan oleh individu. 

Menurut pendataan statistik 2015/2016, jumlah SLB 1.962, baik negeri maupun 

swasta. Sementara itu menurut pendataan referensi Kemendikbud, jumlah SLB 

Negeri di Indonesia sebanyak 412, SDLB Negeri berjumlah 113, SDLB Swasta 

berjumlah 134, SMPLB Negeri sebanyak 20, SMPLB Swasta sebanyak 103, 
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SMALB Negeri sebanyak 22 dan SMALB Swasta sebanyak 87. Jadi, total 

keseluruhan nya 2.186 SLB dari berbagai jenjang. 

Berdasarkan data dari Statistik dan Kemendikbud tahun 2015/2016, Sekolah 

Luar Biasa (SLB) di Indonesia masih terbilang belum terlalu banyak karena 

mengingat  banyaknya provinsi di Indonesia pada tahun 2015,  yaitu berjumlah 34 

Provinsi, 486 Kabupaten, 6.793 Kecamatan, 72.944 Desa dan 81.253 Kelurahan. 

Dari hasil data tersebut berarti tidak sebanding dengan jumlah sekolah luar biasa di 

Indonesia yang hanya berjumlah 2.186 sekolah. Akan tetapi bukan berarti jumlah 

SLB di Indonesia hanya berjumlah itu saja, karena akan ada peningkatan 

pembangunan untuk SLB lainnya dari berbagai wilayah kota maupun daerah. Salah 

satu SLB yang baru mengalami pembangunan yaitu, SLB Serasan Seandanan yang 

baru berdiri pada tanggal 29 bulan Januari tahun 2016 yang terletak di Kecamatan 

Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan adalah sebuah lembaga pendidikan 

formal yang melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Lembaga 

pendidikan, Sekolah Luar Biasa dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, yang  proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta 

didik. Dalam hal Ini Sekolah Luar Biasa Serasan Seadanan merupakan sekolah 

yang melayani penyandang disabilitas untuk mengembangkan diri baik dalam 

pendidikan maupun kebutuhan sosial agar mereka mampu memenuhi hak-haknya, 

serta memberikan perubahan perilaku yang baik bagi sang anak sehingga mereka 

bisa memiliki kemajuan dalam masa pertumbuhannya, hal ini dilakukan bertujuan 

agar anak disabilitas bisa mandiri dan tidak terlalu bergantung pada bantuan orang 

sekitar.  

Anak disabilitas tentunya wajib menikmati pembelajaran sebagaimana anak 

sekolah umumnya, oleh karena itu Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan memiliki 

program pembelajaran yang bertujuan untuk mendidik dan membimbing perilaku 

anak disabilitas agar mereka lebih mandiri dalam hal belajar maupun mengurus diri. 

Program pembelajaran merupakan suatu program yang dibuat oleh pihak sekolah 

guna memberikan pengajaran kepada peserta didik melalui materi belajar.  
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Tujuan dari program pembelajaran ini memberikan pemahaman bagi peserta 

didik dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Pelaksanaan program 

pembelajaran melibatkan berbagai orang, baik guru maupun siswa yang memiliki 

keterikatan antara kegiatan pembelajaran satu dengan pembelajaran yang lain. 

Dalam pembelajaran di SLB Serasan Seandanan mencakup beberapa program yang 

menjadi stimulus anak disabilitas untuk mendapatkan pengetahuan serta dapat 

merubah perilaku mereka, yaitu melalui program khusus dan program umum.   

Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan selain memberikan pembelajaran, 

mereka juga memberikan perlakuan khusus pada para disabilitas, seperti pemberian 

motivasi, pembentukan perilaku mandiri serta pembentukan perilaku sosial yang 

dapat memberikan kemajuan dalam proses perkembangan perilaku anak disabilitas. 

Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan mulai berdiri sejak tanggal 29 bulan januari 

tahun 2016, dengan nama yayasan Sumartini Akbar. Pendiri dari Sekolah Luar 

Biasa Serasan Seandanan adalah Sumartini S.Pd, kepala sekolah yaitu Naziro S.Pd 

dan untuk kepala yayasannya ialah Akrim Sangkim.  

Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan berbeda dengan sekolah pada 

umumnya sekolah luar biasa ini memiliki 3 waktu belajar yaitu dari jam 8-10 dari 

10-12 dan dari jam 1-3, setiap waktu memiliki durasi pertemuan selama 2 jam. Dari 

jam 8-10 pagi khusus untuk tingkat TK dan SD, dari jam 10-12 siang berganti untuk 

tingkat SMP, serta untuk jam 1-3 sore untuk tingkat SD hinga SMP yang tidak bisa 

masuk jam pagi dikarenakan sekolah ditempat lain atau sebagainya. Sekolah Luar 

Biasa Serasan Seandanan lebih banyak mengajarkan tentang keterampilan kepada 

anak-anak disabilitas dengan tujuan untuk menggali kreativitas dan bakat yang 

dimiliki anak-anak disabilitas serta menumbuhkan kemandirian dan jiwa wirausaha 

yang dimiliki. 

 Jenis disabilitas yang ada di Sekolah Luar Biasa Sersan Seandanan yaitu 

Tunarungu, Tunagrahita, Autis, ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder). 

Jumlah murid yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan berjumlah 

37 murid dengan berbagai jenjang pendidikan yang ditempuh. Tabel 1.1  data murid 

sesuai dengan jenjang pendidikan dan jenis disabilitas. 
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Tabel 1.1 
Data Jumlah Murid Sesuai Dengan Jenjang 2017 

Tingkat 
Jenjang 

Jenis Gangguan 

Autis Tunarungu Tunagrahita ADHD Jumlah 

L P L P L P L P 

Persiapan - - - - - - - - - 

TKLB - 1 4 3 1 - 3 - 12 

SDLB 3 - 2 - 10 6 2 - 23 

SMPLB - - - - 3 1 - - 4 

Jumlah 3 1 6 3 14 7 5 - 42 
Sumber : Naziro S.Pd (Kepala Sekolah), 2018 

Dari berbagai jenis disabilitas yang terdapat pada tabel di 1.1 maka yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu pada anak disabilitas dengan jenis 

gangguan tunagrahita, alasannya karena disabilitas grahita merupakan jenis 

disabilitas terbanyak yang ada di Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan, selain itu 

seperti yang diketahui tunagrahita merupakan suatu gangguan intelektual karena 

terganggunya daya pikir dan seluruh kepribadian yang mengakibatkan tingkat 

kecerdasan dibawah rata-rata, serta mengalami hambatan perilaku. Melalui 

keterbatasan yang dimiliki anak-anak disabilitas grahita, tentunya sangat sulit bagi 

mereka untuk beraktivitas seperti anak normal lainnya, maka dari itu pentingnya 

perananan sekolah bagi mereka agar memberikan perkembangan perilaku supaya 

mereka menjadi mandiri. 

Perkembangan anak adalah sebagian dari perubahan yang dialami anak 

berkaitan dengan adanya perubahan yang berifat kualitatif. (Van dan Daele, 1969, 

ms.114). Harlock 1997 menyatakan bahwa perkembangan yaitu serangkaian 

perubahan  progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses pematangan dan 

pengalaman. Maka terdapat tiga kondisi yang mendorong perubahan dalam 

perkembangan anak. Pertama, terjadi apabila adanya bantuan dan bimbingan untuk 

membuat perubahan. Kedua, Cenderung terjadi apabila orang-orang yang dihargai 

memperlakukan individu dengan cara yang berbeda. Ketiga, yaitu adanya keinginan 

yang kuat dari pihak individu sendiri untuk membuat perubahan.  

Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya suatu dukungan dari 

lingkungan dalam mendukung perkembangan anak disabilitas tunagrahita sedang, 
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sebab dukungan sosial dapat menjadi komponen penting dalam perkembangan 

anak. Tolak ukur dalam perubahan perilaku anak tidak dapat diprediksi sampai usia 

berapa, karena semua perubahan dan perkembangan tergantung dari kesiapan 

mental anak disabilitas itu sendiri.  

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, disini  peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang bagaimana program pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam 

memberikan perkembangan perilaku anak disabilitas tunagrahita sedang, serta 

bagaimana perkembangan perilaku anak disabilitas tunagrahita sedang di Sekolah 

Luar Biasa. Penelitian ini berlokasi di Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan yang 

berada di Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Penelitian 

ini tertuang dalam judul Perkembangan Perilaku Anak Disabilitas Tunagrahita 

Sedang Di Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan Muaradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian  diatas, maka perumusan  masalah utama yang akan dibahas 

adalah “Bagaimana perkembangan perilaku anak disabilitas  tunagrahita sedang di 

Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan” untuk mendapat pemahaman lebih mendalam. Maka pertanyaan penelitian 

yang dirumuskan yaitu :  

1. Bagaimana program pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam 

memberikan perkembangan perilaku anak disabilitas tunagrahita sedang di 

Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan Muaradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan ?   

2. Bagaimana perkembangan perilaku anak disabilitas tunagrahita sedang  di 

Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan Muaradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini untuk mendapatakan gambaran tentang  

perkembangan perilaku anak disabilitas tunagrahita sedang di Sekolah Luar 

Biasa Serasan Seandanan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui program pembelajaran yang dilaksankan guru  dalam 

memberikan perkembangan perilaku anak disabilitas tunagrahita sedang 

oleh Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan Muaradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan 

2. Untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana 

perkembangan perilaku yang diberikan di Sekolah Luar Biasa Serasan 

Seandanan dalam mendidik anak disablitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan masukan 

berupa sumbangan pemikiran terhadap ilmu sosiologi khususnya pada kajian 

sosiologi pendidikan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan 

untuk Sekolah Luar Biasa Serasan Seandanan dalam memberikan pembinaan 

untuk merubah perilaku  anak penyandang disabilitas, khususnya pada anak 

disabilitas tunagrahita sedang agar mereka dapat menjalani aktivitas seperti 

anak-anak lainnya. 
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